86

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada sebelumnya tentang penerapan

strategi pembelajaran aktif group to group exchange dalam peningkatan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 Pasaman, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Aktivitas belajar siswa yang diajarkan dengan strategi pembelajaran
aktif group to group exchange lebih baik karena dilihat dari awal
pembelajaran siswa sangat antusias untuk mengikuti pembelajaran
sehingga suasana kelas lebih kondusif dan pembelajaranpun bisa
dikatakan berjalan efektif. Meskipun ada satu atau dua orang yang
main-main dalam belajar tapi dengan adanya kesempatan setiap siswa
untuk berbicara seperti memberikan pendapat, bertanya, menambahkan
jawaban sehingga siswa yang bermain-main tadi mulai belajar dan
terdorong untuk ikut berpartisipasi dalam diskusi.

Jika dilihat dari hasil belajar siswa yang di ajarkan dengan strategi
pembelajaran aktif group to group exchange juga lebih baik kerena
berdasarkan data yang penulis perolah selama melakukan penelitian,
hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi aktif
group to group exchange mempunyai rata-rata 79,87. Di kelas

eksperimen persentase siswa yang tuntas sebanyak 73% dan tidak
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tuntas 27%. Sedangkan di kelas kontrol siswa yang tuntas sebanyak
57% dan tidak tuntas 43% dengan rata-rata 73,60. Dilihat dari ranah
afektif siswa yang diajarkan dengan strategi aktif group to group
exchange mempunyai rata-rata 81,52 sedangakan siswa yang diajarkan
secara konvensional mempunyai rata-rata hasil belajar 79,65. Dan
untuk ranah psikomotor siswa yang diajarkan dengan strategi
pembelajaran aktif group to group exchange mempunyai rata-rata 82,08
sedangakan siswa yang diajarkan secara konvensional mempunyai rata-
rata hasil belajar 79,91. Ditinjau dari aspek kompetensi sikap spritual,
sikap sosial, dan sikap psikomotor kelas eksperimen dan kelas kontrol
sama-sama mendapatkan kriteria cukup tapi di lihat dari perolehan rata-
ratanya kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Faktor penghalang yang ditemukan selama melakukan penelitian yaitu
pengamatan terhadap kompetensi sikap (spiritual dan sosial) dan
kompetensi  keterampilan siswa mengalami suatu kekurangan.
Kekurangan hasil penelitian diperoleh dalam mengamati siswa yang
cukup banyak. Kendala lain adalah indikator kompetensi sikap
(spiritual dan sosial) serta kompetensi keterampilan yang dinilai juga
cukup banyak, sehingga untuk menilai indikator tersebut diperlukan
pengamatan yang seksama. Waktu yang dipakai untuk diskusi

kelompok terbatas sehingga terkadang tidak semua kelompok memiliki



88

kesempatan untuk presentasi hasil diskusinya dan memberikan
tanggapan. Tingginya antusias siswa dengan banyaknya siswa yang
ingin menanggapi membuat suasana kelas menjadi kurang tenang.
Sedangkan faktor penunjangnya adalah dengan adanya infokus sangat
membantu guru menyampaian materi pelajaran. Terutama pada materi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu larangan pergaulan bebas
dan perbuatan zina. Siswa sangat tertarik dan berminat untuk
memperhatikan dan mengamati materi yang di tampilkan melalui
infokus tersebut. Tingginya antusias siswa untuk belajar dan
berpartisipasi  aktif dalam belajar memudahkan guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran, karena secara langsung siswa
tersebut memberikan tanggapan terhadap materi yang diajarkan.
Adanya hubungan baik antara guru dengan siswa begitu juga dengan
siswa dengan guru sangat memudahkan guru menyampaikan materi
pelajaran.

Hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, menjelaskan
bahwa hasil belajar siswa dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor pada
mata pelajaran PAI di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Berdasarkan uji t dengan SPSS versi 24 atau hasil analisis diperoleh
a sig dalam dua sisi atau sig (2-tailed) sebesar = 0,000 maka dapat diambil
kesimpulan bahwa ( 0,000 < 0,025) dalam uji dua sisi. Berdasarkan kriteria

pengujian, maka Hy ditolak dan H; diterima. Artinya terdapat pengaruh atau
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perbedaan antara hasil belajar siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran
aktif group to group exchange dengan siswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran PAI di kelas X SMAN 1
Pasaman.

Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa yang diajarkan
dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif group to group exchange
lebih baik dibandingkan dengan aktivitas belajar siswa yang diajarkan secara
konvensional bagitu juga dengan hasil belajar PAI siswa yang diajarkan
dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif group to group exchange
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar PAI siswa yang diajarkan
secara konvensional pada kelas X IPS SMA Negeri 1 Pasaman tahun ajaran

2017/2018.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, penulis menyarankan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Pembelajaran aktif group to group exchange ini bisa digunakan sebagai
salah satu alternatif bagi guru dalam usahanya meningkatkan aktivitas,
motivasi, kretivitas dan hasil belajar PAI siswa. Hal ini karna pada
penerapan terdapatnya peningkatan hasil belajar PAI siswa.

2. Agar diperoleh hasil yang maksimal, dan pembelajaran lebih efektif dan
efisien, sebaiknya guru dapat memanfaatkan sarana IT yang disediakan

oleh sekolah.
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3. Peneliti sendiri masih terbatas pada konsep larangan pergaulan bebas dan
perbuatan zina saja, untuk itu diharapkan ada peneliti lebih lanjut yang
menerapkannya untuk materi pelajaran PAI lainnya.

4. Pada penelitian ini peneliti merasakan bahwa dalam penerapan
pembelajaran aktif group to group exchange guru harus selalu mengontrol
siswa dengan baik. Oleh karena itu diharapkan pada peneliti selanjutnya

kontrol terhadap siswa diutamakan.



